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 This study aims to determine the effect of the Gender Development Index (GDI) 

and Gender Empowerment Index (GEI) on the female labor force participation 

rate in Indonesia. This research uses Secondary data sourced from Badan Pusat 

Statistik (BPS) Indonesia for the period 2008-2022. The data was analyzed using 

Multiple Linear Regression analysis method. Partial research results show that the 

Gender Development Index (GDI) variable has no effect and is not significant to 

the Female Labor Force Participation Rate and the Gender Empowerment Index 

(GEI) variable has an effect and is significant to the Female Labor Force 

Participation Rate in Indonesia. Simultaneously, the Gender Development Index 

(GDI) and Gender Empowerment Index (GEI) variables have a significant effect 

on the Female Labor Force Participation Rate in Indonesia.  

 

1. PENDAHULUAN 
Pelmbangunan elkonomi di suatu nelgara tidak dapat 

lelpas dari kelikutselrtaan selluruh lapisan masyarakat, 

telrmasuk pelranan pelrelmpuan. Keltelrlibatan pelrelmpuan 

yang mayoritas dalam pelkelrjaan domelstik dapat dilihat 

mellalui Tingkat Partisipasi Angkatan Kelrja (TPAK) 

wanita. Keltelnagakelrjaan melrupakan salah satu masalah 

dalam pellakasanaan pelmbangunan yang dihadapi olelh 

belbelrapa nelgara di dunia. Masalah pada selktor 

keltelnagakelrjaan yang pelrlu melndapat pelrhatian adalah 

pelntingnya pelranan angkatan kelrja wanita (Hakim, 

2011). Pelran angkatan kelrja wanita harus dipelrhitungkan 

dalam pelmbangunan nasional selsuai delngan tujuan 

keltiga Millelnium Delvellopmelnt Goals (MDGs) yaitu 

melndorong kelseltaraan gelndelr dan pelmbelrdayaan wanita 

Sihombing (2013). Pelran pelnduduk wanita dalam usia 

kelrja yang ikut aktif di dalam pelrelkonomian diukur 

melnggunakan suatu indikator yang diselbut Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kelrja (TPAK) wanita. Pelningkatan 

TPAK wanita diharapkan dapat melngurangi tingkat 

pelngangguran dan selcara tidak langsung akan 

melnambah pelndapatan kelluarga selrta melningkatkan 

pelmbangunan elkonomi nasional Sijabat (2015). 

Melnurut Hakim (2011) partisipasi wanita dalam 

angkatan kelrja sangat dipelngaruhi olelh faktor-faktor 

sosial, elkonomi, budaya dari masing-masing daelrah, 

selhingga melnyelbabkan TPAK wanita antara daelrah yang satu 

delngan daelrah yang lain akan belrbelda. Angkatan kelrja dan 

pasar telnaga kelrja disini dijellaskan bahwa belsarnya 

pelnyeldiaan atau supply  telnaga kelrja dalam masyarakat 

adalah jumlah orang yang melnawarkan jasanya untuk prose ls 

produksi. Diantara melrelka, selbagian sudah aktif dalam 

kelgiatannya yang melnghasilkan barang dan jasa. Melrelka 

digolongkan yang belkelrja atau elmployeld pelrsons. Selbagian 

lain telrgolong yang siap belkelrja dan seldang belrusaha melncari 

pelkelrjaan. Melrelka adalah pelncari kelrja atau pelngangguran. 

Jumlah yang belkelrja dan pelncari kelrja diselbut selbagai 

angkatan kelrja atau labour forcel. Jumlah orang yang belkelrja 

telrgantung dari belsarnya pelrmintaan atau delmand dalam 

masyarakat. Pelrmintaan telrselbut dipelngaruhi olelh kelgiatan 

elkonomi dan tingkat upah. Prosels telrjadinya pelnelmpatan atau 

hubungan kelrja mellalui pelnyeldiaan dan pelrmintaan telnaga 

kelrja dinamakan pasar kelrja. Selorang dalam pasar kelrja 

belrarti dia melnawarkan jasanya untuk produksi, apakah dia 

seldang belkelrja atau melncari pelkelrjaan. 

Belrdasarkan data BPS, telrlihat bahwa pelrelmpuan lelbih 

melndominasi belkelrja dalam selktor informal. Jumlah 

pelrelmpuan yang belkelrja di selktor Informal hampir dua kali 

lipat jumlah pelrelmpuan yang belkelrja di selktor formal. Selcara 

histori pelran partisipasi pelrelmpuan dalam selktor formal tellah 
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melnjadi jalur telrpelnting untuk pelmbelrdayaan 

pelrelmpuan dan pelningkatan kelseltaraan gelndelr di 

nelgara-nelgara belrpelnghasilan tinggi. Pelningkatan 

kelseltaraan gelndelr dan keltelrlibatan pelrelmpuan belkelrja di 

selktor formal melrupakan tanda bahwa nelgara 

melngalami pelmbangunan elkonomi. Pada pelrelkonomian 

tingkat domelstik, jika selorang pelkelrja pelrelmpuan 

belrpindah dari selktor informal kel selktor formal dapat 

melmbuka kelselmpatan pelnting untuk pelrelmpuan lain 

dalam melmasuki selktor formal. Transisi ini melrupakan 

awal untuk melmajukan elkonomi dan sosial (Dalilah, 

2021). 

Partisipasi angkatan kelrja wanita ini dimulai dari 

selktor informal selpelrti buruh tani dan pelkelrja atau buruh 

rumah tangga, namun de lngan belrgelselrnya selktor 

pelrtanian kel selktor industri dan selmakin selmpitnya lahan 

pelrtanian melngakibatkan selmakin selmpit dan 

belrkurangnya pelnawaran telnaga kelrja di selktor pelrtanian 

ini. Kondisi inilah yang me lndorong banyak telnaga kelrja 

wanita untuk belrmigrasi dan melncari pelkelrjaan di luar 

nelgelri, hal ini juga dikarelnakan selmakin melningkatnya 

kelbutuhan hidup yang harus dipelnuhi selmelntara 

lapangan pelkelrjaan di dalam nelgelri tidak telrseldia 

(Nining, 2011). 

Ada belbelrapa karaktelristik individu yang dapat 

melmpelngaruhi tingkat partisipasi angkatan kelrja wanita 

yang melnggambarkan sikap individu dalam ke lgiatan 

pasar telnaga kelrja selpelrti pelndidikan, usia pelnduduk, 

pelndapatan dan lain-lain. Wanita melmbelrikan 

sumbangan yang belsar bagi kellangsungan pelrelkonomian 

dan kelseljahtelraan rumah tangga dan masyarakat. 

Delngan adanya wanita belkelrja akan dapat melngangkat 

kelseljahtelraan kelluarga pelkelrja karelna dapat tambahan 

pelnghasilan dari hasil ke lrja wanita. Wanita pelkelrja 

umumnya dianggap bukan selbagai pelncari nafkah 

utama, walaupun pelnghasilan yang dipelrolelh selring 

sangat melmbantu bahkan melrupakan pelnunjang utama 

elkonomi rumah tangga Sutrisno (2017). Belsarnya 

pelnelmpatan (jumlah orang yang belkelrja atau tingkat 

elmploymelnt) dipelngaruhi olelh faktor kelkuatan 

pelnyeldiaan dan pelrmintaan telrselbut. Sellanjutnya 

belsarnya pelnyeldiaan dan pelrmintaan telnaga kelrja 

dipelngaruhi olelh tingkat upah. Dalam elkonomi Nelo-

Klasik diasumsikan bahwa pelnyeldiaan atau pelnawaran 

telnaga kelrja akan belrtambah apabila tingkat upah 

belrtambah. 

Pelrkelmbangan Tingkat Partisipasi Angkatan Kelrja 

melnurut jelnis kellamin di Indonelsia dapat dilihat pada 

gambar belrikut : 

 
 

 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik. 
Gambar 1.1   

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja menurut jenis 

kelamin di Indonesia (2008-2022) 

Di Indonelsia selndiri tingkat partisipasi angkatan kelrja 

belrjelnis kellamin laki-laki pelrselntaselnya lelbih tinggi 

dibanding delngan tingkat partisipasi angkatan kelrja belrjelnis 

kellamin wanita. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 1.1 TPAK 

laki–laki belrada pada tingkat 70 pelrseln kel atas seldangkan 

TPAK wanita belrada di tingkat 40 pelrseln kel atas dan turun 

pada tahun 2008 melnjadi 41,89 pelrseln. Hal ini melrupakan 

suatu keltimpangan dimana TPAK wanita sangat jauh belrada 

di bawah TPAK laki-laki. Padahal pelnduduk wanita dan laki–

laki jumlahnya tidak jauh belrbelda dan pelningkatan dari tahun 

kel tahun tidak telrlalu signifikan Chel & Sundjo (2018). Jika 

dibandingkan delngan belbelrapa nelgara ASElAN, TPAK 

wanita Indonelsia juga tidak telrlalu tinggi. Indonelsia melmiliki 

TPAK Wanita lelbih relndah. Jika dilihat belrdasarkan jelnis 

kellamin, TPAK masih didominasi laki-laki delngan partisipasi 

telrbelsar yaitu 88,26 pelrseln dan wanita selbelsar 66,52 pelrseln 

delngan sellisih 21,74 pelrseln. Namun pada  tahun 2020 TPAK 

laki-laki melncapai angka 71,20 pelrseln dan TPAK wanita 

selbelsar 61,26 pelrseln. TPAK wanita naik selbelsar 9,94 pelrseln 

dibandingkan tahun 2019 selbelsar 27,08 pelrseln. Pada tahun 

2021 sellisih antara TPAK laki-laki dan pelrelmpuan selbelsar 

3,03 pelrseln. 

Tingkat kelbelrhasilan pelmbangunan yang sudah 

melngakomodasi pelrsoalan gelndelr dapat diukur, salah satunya 

adalah delngan Indelks Pelmbangunan Gelndelr yang tellah 

dipelrkelnalkan olelh Uniteld Nations Delvellopmelnt Programs 

(UNDP) (Nugrahini, 2020). Inde lks Pelmbangunan Gelndelr 

adalah ukuran pelmbangunan manusia yang me lrupakan 

komposit dari elmpat indikator, yang lelbih melnelkankan status 

gelndelr, khususnya dalam melngukur kelmampuan dasar. 

Diharapkan dari angka IPG ini mampu melmbelrikan selbagian 

pelnjellasan melngelnai program-program pelmbangunan yang 

sudah melngakomodasi kelseltaraan dan keladilan gelndelr BPS 

(2020). Angka 100 adalah standar untuk melngintelrpreltasikan 

angka IPG, karelna 100 melnggambarkan rasio pelrbandingan 

yang paling selmpurna. Selmakin kelcil jarak IPG delngan nilai 

100, maka selmakin seltara pelmbangunan antara pelrelmpuan 

delngan laki-laki. Namun selmakin belsar jarak angka IPG 
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delngan nilai 100, maka selmakin belsar pelrbeldaan capaian 

pelmbangunan antara pelrelmpuan dan laki-laki. IPG 

melrupakan indelks pelncapaian kelmampuan dasar 

pelmbangunan manusia yang sama selpelrti IPM delngan 

melmpelrhatikan keltimpangan gelndelr di bidang elkonomi 

(pelngelluaran pelr kapita), pelndidikan (rata-rata lama 

selkolah dan harapan lama selkolah) selrta kelselhatan 

(angka harapan hidup) Kelmelnpppa (2018). 

Pelrkelmbangan Indelks Pelmbangunan Gelndelr (IPG) 

di Indonelsia dapat dilihat pada gambar belrikut:  

Sumber : Badan Pusat Statistik. 
Gambar 1.2  

Indeks Pembangunan Gender di Indonesia  

(2008-2022) 

Badan Pusat Statistik (BPS) melnjellaskan 

pelmbangunan manusia Indonelsia melnurut kelseltaraan 

gelndelr melnunjukkan treln pelrbaikan. Ini telrcelrmin dari 

Indelks Pelmbangunan Gelndelr (IPG) Indonelsia pada 2018 

yang belrada di lelvell 90,99 dari skala 0-100. Indelks 

telrselbut naik 0,03 poin pelrselntasel dari tahun selbellumnya. 

Pada tahun 2021 IPG Indonelsia tellah melncapai angka 

91,27 pelrseln. Capaian ini melningkat selbanyak 0,28 poin 

dibandingkan tahun 2018. Pada tahun 2017, 

pelmbangunan gelndelr di Indonelsia kelmbali melningkat 

sampai delngan tahun 2019 ini. Angka Indelks 

Pelmbangunan gelndelr (IPG) Indonelsia  melngalami 

pelnurunan pada tahun 2020 namun ke lmbali melningkat 

pada tahun 2021. Indelks Pelmbangunan Gelndelr (IPG) 

melrupakan indikator yang melnggambarkan pelrbandingan 

capaian antara Indelks Pelmbangunan Manusia pelrelmpuan 

delngan laki-laki (Surhaliza, 2020). Pelrkelmbangan Indelks 

Pelmbelrdayaan Gelndelr (IPG) di Indonelsia dapat dilihat 

pada gambar belrikut: 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

Sumber : Badan Pusat Statistik. 
Gambar 1.3 

Indeks Pemberdayaan Gender Di Indonesia (2008-2022) 

Partisipasi pelrelmpuan dalam kelhidupan dunia elkonomi 

dan politik selmakin melningkat dalam 10 tahun telrakhir. Hal 

ini telrlihat dari angka Indelks Pelmbelrdayaan Gelndelr (IDG) 

yang telrus melningkat seljak tahun 2017. Badan Pusat Statistik 

(BPS) melncatat skor Indelks Pelmbelrdayaan Gelndelr pada 

tahun 2021 selbelsar 76,26 pelrseln dan melrupakan angka 

telrtinggi sellama 10 tahun telrakhir.   

Badan Pusat Statistik (BPS) melndelfinisikan Indelks 

Pelmbelrdayaan Gelndelr melrupakan indikator yang digunakan 

untuk melngukur telrlaksananya keladilan dan kelseltaraan 

gelndelr belrdasarkan partisipasi politik dan elkonomi. Tiga 

indikator yang dipakai dalam Indelks Pelmbelrdayaan Gelndelr, 

antara lain keltelrlibatan di parlelmeln, partisipasi selbagai 

telnaga profelsional, dan sumbangan dalam pelndapatan 

pelkelrjaan.  

 

2.    TINJAUAN PUSTAKA  

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Wanita 

Melnurut Kelmelnpppa (2022) pada hakikatnya 

pelrelmpuan melmiliki potelnsi yang belsar dalam melmbelrikan 

kontribusinya pada pelrelkonomian jika Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kelrja (TPAK) pelrelmpuan dapat lelbih ditingkatkan 

selhingga potelnsi pelrelmpuan untuk belrpartisipasi dalam 

pelmbangunan akan belsar. 

Rahman (2020) melnjellaskan tingkat partisipasi angkatan 

kelrja pelrelmpuan dapat di pelngaruhi olelh pelndidikan dan 

pellatihan. Dimana wanita yang melmilki tingkat pelndidikan 

yang lelbih tinggi celndelrung tidak melnikah dini dan lelbih 

mungkin untuk melmilih melnjadi angkatan kelrja. 

Adapun faktor-faktor yang dapat menentukan tingkat 

partisipasi angkatan kelrja wanita menurut Dalilah (2021) 

adalah : 
1. Umur 

Perempuan yang sudah memasuki usia lanjut lebih 

memilih untuk bekerja diluar sector formal, hal ini 

berkaitan dengan produktivitas kerjanya yang 
semakin menurun. 

2. Tingkat Pendidikan 

Perempuan yang tidak memiliki pengetahuan dan 
keterampilan dikarenakan tidak berpendidikan akan 

sulit untuk mengakses pekerjaan disektor formal 

yang relative mempunya upah tinggi. 
3. Status pernikahan yang berkaitan dengan peran ganda 
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perempuan dalam mengurus rumah tangga. 
Sehingga menjadi pertimbangan perempuan 

untuk bekerja disektor formal. 

4. Pengalaman Kerja 
Bagi perempuan yang memiliki pengalaman 

bekerja lebih cenderung untuk bekerja di sektor 

formal, walaupun pengalaman kerja tidak 

menjadi syarat utama untuk masuk ke sektor 
formal. 

5. Pendidikan Kepala Rumah Tangga dan 

Kehadiran Anak 
Jika kepala rumah tangga memiliki tingkat 

Pendidikan yang rendah maka partisipasi 

perempuan akan bertambah. Sementara bagi 
perempuan yang memiliki anak belum 

bersekolah lebih memilih untuk bekerja di sektor 

informal dikarenakan bisa bekerja sambil 

mengasuh anaknya. 
6. Lokasi Tnggal 

Perempuan yang tinggal di perkotaan mereka 

kebih memilih untuk bekerja di sektor formal, 
sedangnkan perempuan yang tinggal di pedesaan 

cenderung untuk bekerja di sektor  informal. 

Melnurut Kelmelntelrian Pelmbelrdayaan Pelrelmpuan dan 

Pelrlindungi Anak dalam Ariana (2016), pelnyelbab 

relndahnya angka partisipasi pelrelmpuan dalam pasar 

telnaga kelrja antara lain:  

a. Pelrselpsi telrkait pelran domelstik pelrelmpuan 

b. Belrkaitan delngan pelrselpsi telrelselbut adalah 

pelrelangkat pelngukuran, pelnelntuan, atau delfinisian 

pelkelrjaan pelrelmpuan 

c. Sifat musiman, paruh waktu, dan informal dari 

kelbanyakan pelkelrjaan pelrelmpuan 

 

Indeks Pembangunan Gender 

Indelks Pelmbangunan Gelndelr (IPG) melrupakan 

indikator dari selbuah capaian pelmbangunan manusia. 

Makna dari gelndelr melnelkankan pada pelrbeldaan laki-laki 

dan pelrelmpuan, pelrbeldaan ini tidak melnjadi masalah 

apabila telrdapat kelseltaraan pada kelduanya. Teltapi 

kelnyataannya telrjadi keltidakadilan, dimana pada salah 

satu gelndelr tellah melngalami diskriminasi.Untuk 

melnghilangkan keltidakadilan telrselbut maka pelrlu adanya 

keladilan dan kelseltaraan gelndelr dalam belrmasyarakat dan 

belrnelgara. BPS (2014). 

Jika nilai Indelks Pelmbangunan Gelndelr melndelkati 

nilai 100 maka capaian pelmbangunan manusia belrbasis 

gelndelr selmakin seltara. Namun, jika nilai Indelks 

Pelmbangunan Gelndelr selmakin jauh dari nilai 100 maka 

keltimpangan gelndelr selmakin tinggi. Gelndelr diartikan 

selbagai pelrbeldaan pelran antara laki-laki delngan 

pelrelmpuan baik dari selgi fungsi, kelgiatan, pelrilaku selrta 

tanggung jawab. Selhingga pelrbeldaan ini mellelkat pada 

kelhidupan masyarakat itu selndiri. Namun, hal ini justru 

melnimbulkan pelrspelktif bahwa pelrelmpuan selbaiknya 

melngurus rumah tangga dan laki-laki belkelrja delmi 

melndapatkan bayaran belrupa gaji atau upah. Pandangan ini 

yang melmicu telrjadinya keltimpangan gelndelr di suatu wilayah 

dan melmbuat capaian pelrelmpuan di bidang pelmbangunan 

telrtinggal dibandingkan delngan laki-laki Sijabat (2015). 

Menurut (Aprilianti & Setiadi, 2022) variabell indelks 
pembangunan gender yaitu :  

1. Angka Harapan Hidup/Lamanya Hidup  

Dimensi umur panjang dan selhat mencerminkan aspelk 
kesehatan, pada cakupan lelbih luas merupakan ukuran 

kinerja pembangunan selktor keselhatan. Indikator yang 

digunakan untuk mendeteksi capaian dari dimensi umur 

panjang dan sehat adalah angka umur harapan hidup (Life 
Elxpectancy). Jelnis data untuk mengukur angka umur 

harapan hidup terdapat dua jenis, yaitu anak lahir hidup 

(ALH) dan anak masih hidup (AMH).  
2. Pengetahuan/Tingkat Pendidikan 

Dimelnsi pengeltahuan menggambarkan tingkat 

pendidikan yang dicapai olelh penduduk dewasa, yakni 
penduduk yang belrusia 15 tahun kelatas. Untuk mengukur 

dimensi pengetahuan penduduk digunakan dua indikator, 

yaitu ratarata lama selkolah dan angka mellelk huruf.  

3. Standar Hidup Layak  
Dalam cangkupan lelbih luas standar hidup layak 

menggambarkan tingkat kesejahteraan yang dinikmati 

olelh penduduk selbagai dampak semakin membaiknya 
elkonomi. UNDP melngukur standar hidup layak mellalui 

GDP rill yang diselsuaikan, seldangkan BPS 

melnggunakan rata-rata pelngelluaran pelrkapita rill yang 
diselsuaikan. 

Capaian pelmbangunan manusia selcara umum suatu 

wilayah olelh UNDP dibagi kel dalam elmpat golongan yaitu 

relndah (kurang dari 60), seldang (antara 60 dan kurang dari 

70), tinggi (antara 70 sampai delngan kurang dari 80), dan 

sangat tinggi (80 kel atas) (Sijabat, 2015).  
 

Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) 

Melnurut Uniteld Nations of Delvellopmelnt Programmel 

(UNDP) Indelks Pelmbelrdayaan Gelndelr (IDG) melrupakan 

melrupakan suatu indelks komposit yang melngukur pelran aktif 

pelrelmpuan dalam kelhidupan elkonomi dan politik 

melncangkup partisipasi belrpolitik partisipasi elkonomi dan 

pelngambilan kelputusan selrat pelnguasaan sumbelr daya 

elkonomi Kelmelnpppa (2022) 

 Indelks Pelmbelrdayaan Gelndelr melnjadi pelnting untuk 

dihitung karelna melrupakan salah satu indikator utama dalam 

melngukur kelbelrhasilan pelmbangunan manusia. IDG dihitung 

dari rata-rata aritmatika dari tiga komponeln pelmbelntuknya 

yaitu keltelrwakilan pelrelmpuan dalam parlelmeln, pelrelmpuan 

selbagai telnaga profelsional dan sumbangan pelndapat 

pelrelmpuan. IDG adalah pelmbuktian bahwa pelrelmpuan 

dibelrdayakan dan melmiliki potelnsi yang layak untuk 

dipelrhitungkan. IDG diyakini signifikan, karelna nelgara-

nelgara yang tidak melmanfaatkan potelnsi pelnuh pelrelmpuan, 

yang melrupakan seltelngah dari masyarakat melrelka, dikatakan 

melrelmelhkan potelnsi elkonomi. Salsabila & Yunus Helndrawan 

(2021) 
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United Nations of Development Programme 
(UNDP) memfokuskan partisipasi perempuan di dalam 

tiga bidang utama yaitu :  

1. Partisipasi politik yang dihitung dari jumlah 
persentase laki-laki dan perempuan yang duduk di 

kursi parlemen. 

2. Partisipasi elkonomi yang di hitungan dengan dua 

indikator, yang pertama, jumlah persentase laki-laki 
dan perempuan yang belkelrja selbagai legislator, 

pejabat senior dan manajer. Kedua, jumlah 

persentase laki-laki dan perempuan yang belkerja 
selbagai tenaga profesional dan telknis.  

3. Penguasaan sumber daya elkonomi yang dihitung 

dari pendapatan yang diterima olelh laki-laki dan 

perempuan. 

Komponen pengukuran Indelks Pemberdayaan 

Gendelr adalah persentase perempuan sebagai tenaga 

manajer, professional, kepemimpinan, dan teknisi. 

Indikator ini menunjukkan peranan perempuan dalam 

pengambilan keputusan di bidang penyelenggaraan 

pemerintah, serta kelhidupan elkonomi dan sosial. Hal ini 

menandakan bahwa keterlibatan perempuan dalam 

mengambil keputusan dan berpartisipasi dalam 

perekonomian semakin bisa disejajarkan dengan laki-

laki. Kesempatan perempuan dalam dunia kerja masih 

jauh tertinggal dari laki-laki. Situasi ini dapat diselbabkan 

karena mayoritas perempuan usia kerja mengurus rumah 

tangga selhingga tidak berkategori selbagai penduduk 

yang potensial dalam pasar tenaga kerja. Persentase 

perempuan yang belkerja adalah 37% dari keseluruhan 

tenaga kerja. Dapat dikatakan, laki-laki masih 

mendominasi tenaga kerja Sumatera Barat. Hal ini juga 

berdampak pada sumbangan pendapatan perempuan 

yang hanya mencapai 36,40 persen (Diana, 2018). 

Selcara nasional, IDG Indonelsia 2018 belrada pada 

lelvell 72,10. Selbanyak 24 70 pelrseln provinsi belrada di 

bawah angka nasional dan hanya telrdapat 10 provinsi 

delngan capaian IDG di atas nasional. IDG telrtinggi 

dicapai olelh Provinsi Sulawelsi Utara 80,91 seldangkan 

IDG telrelndah dicapai olelh Provinsi Papua Barat 51,04 

(BPS,2018) Capaian IDG provinsi di Indonelsia rellatif 

belrvariasi. Tidak telrlihat pelrbeldaan yang belrarti pada 

capaian IDG antara Kawasan Barat Indonelsia (KBI) dan 

Kawasan Timur Indonelsia (KTI). Tiga provinsi delngan 

IDG telrtinggi ditelmpati olelh provinsi di KTI, yaitu 

Sulawelsi Utara, Maluku dan Kalimantan Telngah. 

Selmelntara itu, 5 dari 10 IDG telrelndah ditelmpati olelh 

provinsi di KBI. Selbagian belsar provinsi di Indonelsia 

melmiliki nilai IDG 60-80. Hanya ada satu provinsi 

delngan IDG di atas 80 yaitu Sulawelsi Utara. Selmelntara 

itu, masih telrdapat 3 provinsi delngan IDG di bawah 60 

yaitu Kelpulauan Bangka Bellitung, Kalimantan Timur dan 

Papua Barat. Tinggi relndahnya capaian IDG suatu 

provinsi dibelntuk dari komponeln pelnyusunnya. Provinsi 

yang melmiliki capaian yang baik di seltiap komponeln  

akan melmiliki IDG yang tinggi, belgitu juga selbaliknya 

(Khairani Simanjuntak, 2021). 

  
Kerangka Konseptual 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan 

(Sugiyono, 2019). Berdasarkan kerangka konseptual di atas 

maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

H₁: Diduga Indelks Pelmbangunan Gelndelr (IPG) belrpelngaruh 

positif  telrhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kelrja Wanita 

di Indonelsia. 

H₂: Diduga Indelks Pelmbelrdayaan Gelndelr (IDG) belrpelngaruh 

positif telrhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kelrja Wanita di 

Indonelsia. 
H₃: Diduga Indelks Pelmbangunan Gelndelr dan Indelks 

Pelmbelrdayaan Gelndelr Belrpelngaruh positif telrhadap  Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kelrja Wanita di Indonelsia. 

 

3.  METODE PENELITIAN  

Objek dan Lokasi  Penelitian  

Penelitian ini mengambil lokasi di Indonesia. Objek 
dalam penelitian ini adalah Analisis Indelks Pelmbangunan 

Gelndelr (IPG) dan Indelks Pelmbelrdayaan Gelndelr (IDG) 

telrhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kelrja (TPAK) Wanita 

di Indonelsia. Adapun variabell Indelks Pelmbangunan Gelndelr 
(IPG) dan Indelks Pelmbelrdayaan Gelndelr (IDG) melrupakan 

variabell indelpelndeln dan telrhadap Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kelrja Wanita melrupakan variabell delpelndeln. 
Pelnellitian ini dilakukan di Indonelsia. 

 

Jenis dan Sumber Data  
Data yang digunakan pada pelnellitian ini adalah data 

kuantitatif. Dimana data yang ditampilkan dalam belntuk 

numelric (angka) yang diolah delngan meltodel statistika. 

Pelnellitian ini melnggunakan data Timel Selriels (delrelt waktu) 
delngan jangka waktu tahun 2012-2021 sellama 10 tahun. Data 

Timel Selriels (delrelt waktu) adalah data yang selcara kronologis 

disusun melnurut waktu digunakan untuk mellihat pelngaruh 
dalam relntang waktu telrtelntu (Kuncoro 2007). 

Metode Analisis Data  

Pelnellitian ini melnggunakan analisis relgrelsi linelar 

belrganda data timel selriels. Data timel selriels melrupakan data 

yang dikumpulkan dari waktu kel waktu selcara belrurutan pada 
satu atau lelbih objelk yang sama pada seltiap pelriodel waktu. 

Analisis relgrelsi belrtujuan untuk mellihat hubungan selbab 

akibat yang telrjadi antara variabell delpelndeln delngan variabell 
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indelpelndelnt. Hasil relgrelsi adalah belrupa koelfisieln relgrelsi 

untuk masing-masing variabell indelpelndeln. 

TPAKW = α + β1IPG + β2IDG + e 

Keltelrangan : 
TPAKW :  Tingkat Partisipasi Angkatan Kelrja Wanita 

α              :  Konstanta 

IPG    :  Indelkas Pelmbangunan Gelndelr 

IDG    :  Indelks Pelmbelrdayaan Gelndelr 
Β1-β2    :  Koelfisieln Relgrelsi Variabell 

el     :  Elrror Telrm 

   

Uji Normalitas  

Uji normalitas belrtujuan untuk melnguji apakah 

dalam modell variabell delpelndeln dan variabell indelpelndeln 

kelduanya melmpunyai distribusi normal atau tidak. 
Modell relgrelsi yang baik adalah melmiliki distribusi 

normal atau melndelkati normal. Melnurut Gujarati (2012) 

untuk melndeltelksi apakah relsidualnya belrdistribusi 
normal atau tidak delngan melmbandingkan nilai Jarquel 

Belra delngan X2 (chi-squarel) tabell, yaitu selbagai belrikut 

: 
a. Jika nilai JB > X2  (chi-squarel) tabell, maka 

relsidualnya belrdistribusi tidak normal. 

b. Jika nilai JB < X2 (chi-squarel) tabell, maka 

relsidualnya belrdistribusi normal. 
Melnurut Gujarati (2012), hasil uji normalitas 

juga dapat dilihat delngan melmbandingkan nilai antara 

probabilitas JB nilai signifikan 5% delngan keltelntuan 
selbagai belrikut : 

a. Jika nilai Prob JB < 5%, maka relsidualnya 

belrdistribusi tidak normal. 

b. Jika nilai Prob JB > 5%, maka relsidualnya 
belrdistribusi normal.  

 

Uji Asumsi Klasik  

Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinielritas adalah situasi adanya korellasi 

variabell-variabell belbas di antara sa delngan yang lain. Uji 
multikolinielritas adalah salah satu pelngujian di dalam 

asumsi klasik yang belrguna untuk mellihat apakah 

variabell-variabell indelpelndeln di dalam pelnellitian 

melmiliki hubungan atau tidak. Gujarati (2012) 
melngatakan bahwa modell relgrelsi linelar belrganda  yang 

baik tidak melmiliki hubungan di antara variabell-variabell 

belbasnya. Untuk melndeltelksi ada tidaknya 
multikolinelaritas di dalam relgrelsi adalah delngan cara 

selbagai belrikut :  

1. Jika nilai koelfisieln kolelrasi (R2) > 0,80, maka data 

telrselbut telrjadi multikolinelaritas. 
2. Jika nilai koelfisieln kolelrasi (R2) < 0,80, maka data 

telrselbut tidak telrjadi multikolonielritas. 

 
Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heltelroskeldastisitas belrtujuan untuk melnguji 

apakah dalam modell relgrelsi telrjadi keltidaksamaan 
varian dari relsidual satu pelngamatan kel pelngamatan lain 

pelngujian heltelroskeldastisitas dalam pelnellitian ini 

melnggunakan uji whitel. Melnurut Widarjono (2018) 
varian variabell pelngganggu yang tidak konstan atau 

telrjadi masalah heltelroskeldastisitas muncul diselbabkan 

olelh relsidual pada variabell indelpelndelnt di dalam modell. 
Dalam melnguji heltelroskeldastisitas dapat melnggunakan uji 

Gleljselr. Uji Gleljselr melngelmbangkan selbuah meltodel yang 

tidak melmelrlukan asumsi telntang adanya normalitas pada 
variabell gangguan. Untuk melnelntukan ada atau tidaknya 

geljala heltelroskeldastisitas dalam modell relgrelsi delngan 

keltelntuan : 

1. Apabila OBS*R-Squareld < X2 tabell, maka relsidual 
modell ini sudah telrbelbas dari indikasi Autokorellasi 

delngan nilai Probabilitas > 0,05. 

2. Apabila OBS*R-Squareld > X2 tabell, maka modell ini 
bellum telrbelbas dari indikasi Autokorellasi delngan nilai 

Probabilitas. 

 

Uji Auto Korelasi 

Uji Auto korellasi adalah uji yang dilakukan untu k 

mellihat apakah variabell gangguan melmpunyai korelksi antar 

variabell satu delngan variabell lainnya. Melnurut Widarjono, 
(2018) uji autokorellasi digunakan untuk melngeltahui apakah 

dalam modell relgrelsi linelar ada korellasai antara variabell 

pelngganggu satu obselrvasi delngan obselrvasi lain atau dikelnal 
delngan istilah autokorellasi. Autokorellasi muncul karelna 

obselrvasi yang urut, saling telrkait. Masalah ini timbul 

diselbabkan relsidual (kelsalahan pelngganggu) tidak belbas dari 

satu obselrvasi kel obselrvasi lainnya. Hal ini selring ditelmukan 
pada data runtut waktu (timel-selriels) yang melnunjukkan 

adanya kelsamaan pelrgelrakan naik dan turun.  

Pelngujian delngan melnggunakan uji Durbin Watson 
melrupakan uji yang populelr untuk mellihat geljala autokorellasi. 

Walaupun uji autokorellasi dan Durbin Watson mudah 

dilakukan karelna informasi nilai statistik hitung sellalu 
diinformasikan dalam seltiap program komputelr, namun uji ini 

melmiliki belbelrapa kellelmahan, uji ini hanya mellihat variabell 

indelpelndeln yang belrsifat random atau stokastik (Lelstari, 

2017). Belrdasarkan kellelmahan-kellelmahan di atas maka uji 
yang selsuai adalah selbagai belrikut :  

1. Apabila OBS*R-Squareld < X2 tabell, maka relsidual 

modell ini sudah telrbelbas dari indikasi Autokorellasi 
delngan nilai Probabilitas > 0,05. 

2. Apabila OBS*R-Squareld > X2 tabell, maka modell ini 

bellum telrbelbas dari indikasi Autokorellasi delngan nilai 
Probabilitas. 

 

Pengujian Hipotesis 

Uji Parsial (Uji t) 

Pelngujian ini dilakukan belrdasarkan pelrbandingan nilai 

thitung masing-masing koelfisieln relgrelsi delngan nilai ttabell (nilai 
kritis) delngan tingkat signifikan 5% delngan delrajat kelbelbasan 

df=(n-k), dimana n adalah obselrvasi dan k adalah jumlah 

variabell. 
1. Jika thitung < ttabell (n-k), maka selcara parsial variabell 

indelpelndeln tidak belrpelngaruh telrhadap variabell 

delpelndeln. 

2. Jika thitung > ttabell (n-k), maka selcara parsial variabell 
indelpelndeln belrpelngaruh telrhadap variabell delpelndeln. 

 

Uji Simultan (Uji F) 
 Uji Simultan ( Uji F) digunakan untuk melnguji 

belsarnya pelngaruh dari selluruh variabell indelpelndeln (Indelks 

Pelmabngunan Gelndelr dan Indelks Pelmbelrdayaan Gelndelr). 
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Untuk melnelntukan nilai Ftabell, tingkat signifikan yang 
digunakan selbelsar 5% delngan delrajat kelbelbasan (delgrelel 

of freleldom) df = (n-k) dan (k-1) dimana n adalah jumlah 

obselrvasi, kritelria uji yang digunakan adalah : 
1. Jika Fhitung < Ftabell (k-1, n-k), maka selcara simultan 

variabell indelpelndeln tidak belrpelngaruh telrhadap 

variabell delpelndeln. 

2. Jika Fhitung > Ftabell (k-1, n-k), maka selcara simultan 

variabell indelpelndeln belrpelngaruh telrhadap variabell 

delpelndeln. 
 

Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koelfisieln deltelrminan belrtujuan untuk melngukur 
selbelrapa jauh kelmampuan modell dapat melnjellaskan 

variasi variabell delpelndeln. Dalam pelngujian hipotelsis 

deltelrminan pelrtama koelfisieln deltelrminasi dilihat dari 

belsarnya Adjuteld R Squarel untuk melngeltahui selbelrapa 
jauh variabell belbas telrhadap variabell telrikat. Nilai R2 

melmpunyai intelrval antara 0 sampai 1 (0  R2  1). Jika 

nilai R2 belrnilai belsar (melndelkati 1) belrarti variabell belbas 

dapat melmbelrikan hampir selmua informasi yang 
dibutuhkan untuk melmpreldiksi variabell delpelndeln. 

Seldangkan jika R2 belrnilai kelcil belrarti kelmampuan 

variabell belbas dalam melnjellaskan variabell delpelndeln 

sangat telrbatas Ikhsan (2014). 
 

Koefisien Korelasi  
Koelfisieln korellasi belrtujuan untuk melngeltahui 

selbelrapa belsar tingkat kelelratan atau kelkuatan hubungan 

antara variablel indelpelndeln delngan variablel delpelndeln 

(Y). adapun melnurut Sugiono (2012) untuk 

melngintelrprelstasikan hasil pelnellitian korellasi adalah 

selbagai belrikut : 

Tabel 3.1 

Koefisien Korelasi 

Koeisien Korelasi Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat Relndah 

0,20-0,399 Relndah 

0,40-0,599 Seldang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-0,1,00 Sangat Kuat 

Sumbelr : Sugiyono 2014 

 

4 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Normalitas 

Hasil pelngujian yang dilakukan pada pelnellitian ini 

dapat dilihat pada gambar belrikut ini: 
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Gambar 4.1 

Hasil Uji Normalitas 

Belrdasarkan hasil uji normalitas di atas dapat dilihat 
bahwa nilai Jarquel-Belra selbelsar 0,68 dan nilai tabell chi 

squarel pada df (2) ialah 5,59. Nilai Jarquel-Belra lelbih kelcil 

dari nilai chi squarel yakni 0,68 < 5,59 maka dapat 
disimpulkan bahwa data relsidual dalam pelnellitian ini sudah 

telrdistribusi delngan normal. Hal ini juga dapat dilihat dari 
probabilitas selbelsar 0,70 > 0.05. 

 

Hasil Uji Auto Korelasi 

Berikut ini hasil dari uji auto korelasi yaitu : 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Auto Korelasi 

 
Dari Tabell 4.1 pada pelnellitian ini uji autokorellasi 

dilakukan melnggunakan uji Brelusch-Godfrely delngan cara 

mellihat mellihat nilai Probability dari Obs*R-Squareld delngan 

tingkat signifikan selbelsar 0,05. Apabila nilai Probability 
Obs*R-Squareld pada pelnellitian ini lelbih belsar dari 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa data telrbelbas dari autokorellasi. 

Belrdasarkan hasil pelngujian yang ditunjukkan olelh tabell 4.1 
dikeltahui bahwa nilai Probability dari Obs*R-Squareld 

selbelsar 6.774795 yang nilainya lelbih belsar dari 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa pelnellitian ini telrbelbas dari 
autokorellasi. 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berikut ini hasil dari uji heteroskedastisitas yaitu : 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Belrdasarkan hasil uji Brelusch-Pagan-Godfrely, dapat 

dilihat nilai Obs*R-squareld selbelsar 1.18 delngan χ2 delngan df 

(2) pada χ2 pada tabell α:5% selbelsar 5.59. Belrdasarkan hasil 

Obs*Rsquareld 1.18 < 5.59, Hal ini juga dilihat dari 

probabilitas selbelsar 0.55 > 0,05. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa pelnellitian ini telrbelbas dari indikasi 

heltelroskedastisitas. 

 

 

Hasil Uji Multikolinearitas 
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Berikut ini hasil dari uji Multikolinearitas yaitu : 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Belrdasarkan Tabell 4.3 di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil pelnellitian ini melnunjukkan 

tidak ada korellasi antar variabell dalam pelnellitian atau 

tidak ada multikolinelaritas dalam pelnellitian ini, hal ini 

dibuktikan olelh nilai korellasi masing-masing variabell 

belrada di bawah 0,80. Hasil pelnellitian selsuai delngan 

pelndapat Gujarati (2008) yang melnyatakan bahwa Uji 

multikolinelaritas dianalisis mellalui matriks korellasi 

delngan batas nilai 0,80. Korellasi antar variabell yaitu 

selbagai belrikut : 

1. Korellasi antara variabell Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kelrja Wanita telrhadap Indelks 

Pelmbangunan Gelndelr selbelsar 0,65 lelbih kelcil dari 
0,80 

2. Korellasi antara variabell Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kelrja Wanita telrhadap Indelks 

Pelmbelrdayaan Gelndelr selbelsar 0,74 lelbih kelcil dari 
0,80 

3. Korellasi antara Indelks Pelmbangunan Gelndelr 

telrhadap Indelks Pelmbelrdayaan Gelndelr selbelsar 0,66 
lelbih kelcil dari 0,80. 

 

Hasil Regresi Linier Berganda 

Adapun output regresi linear berganda yang 

memakai program eviews sebagai alat analisis pada tabel 

berikut ini : 

Tabel 4.4 

Hasil Regresi Linier Berganda 

 
Dari tabell diatas dapat dibuat pelrsamaan relgrelsi 

linielr selbagai belrikut : 

𝑻𝑷𝑨𝑲 𝑾𝒂𝒏𝒊𝒕𝒂 =  −𝟔𝟑. 𝟒𝟎 + 0.24 IPG+ 1.36IDG 
Dari pelrsamaan relgrelsi di atas melnunjukkan 

koelfisieln relgrelsi dari 𝛽1 dan 𝛽2 belrnilai positif, Hal ini 

melnunjukkan apabila variabell-variabell belbas 

ditingkatkan, maka akan melnimbulkan pelningkatan pada 

variabell belrikutnya. Artinya  

1. Nilai Konstanta variabell Tingkat Partisipasi Angkatan 
Kelrja Wanita selbelsar -63.40 melnunjukkan bahwa jika 

Indelks Pelmbangunan Gelndelr dan Indelks Pelmbelrdayaan 

Gelndelr tidak belrubah, maka Tingkat Partisipasi 
Angkatan Kelrja Wanita akan melngalami pelnurunan 

selbelsar 63.40 pelrseln. 

2. Nilai Koelfisieln variabell Indelks Pelmbangunan Gelndelr 

selbelsar 0.24, artinya apabila telrjadi pelningkatan Indelks 
Pelmbangunan Gelndelr selbelsar satu pelrseln maka Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kelrja Wanita akan melngalami 

pelningkatan selbelsar 0.24 pelrseln. 

3. Nilai Koelfisieln variabell Indelks Pelmbelrdayaan Gelndelr 

selbelsar 1.36, artinya apabila telrjadi pelningkatan Indelks 

Pelmbelrdayaan Gelndelr selbelsar satu pelrseln maka Tingkat 
Partisipasi Angkatan Kelrja Wanita akan melngalami 

pelningkatan selbelsar 1.36 pelrseln. 
 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 4.5 

Hasil Pengujian Secara Parsial (Uji T) 

 
Dari tabell 4.5 variabell Indelks Pelmbangunan Gelndelr 

melmiliki nilai tstatistik 1.193568 < ttabell = 1.78229 dipelrolelh 

dari 0.05 maka tolak H1 yang melnunjukkan bahwa Indelks 

Pelmbangunan Gelndelr tidak belrpelngaruh telrhadap Tingkat 
Partisipasi Angkatan Kelrja Wanita Indonelsia. Kelmudian 

variabell Indelks Pelmbelrdayaan Gelndelr melmiliki nilai 

tstatistik 2.323439 > ttabell = 1.78229 dipelrolelh dari 0,05. 

maka telrima H2 yang melnunjukkan bahwa Indelks 
Pelmbelrdayaan Gelndelr belrpelngaruh telrhadap Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kelrja Wanita Indonelsia. 

 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 4.6 

Hasil Pengujian Secara Simultan (Uji F) 

 
Belrdasarkan pada tabell 4.6 dapat dilihat nilai Fstatistik  

selbelsar 9.31, selmelntara nilai Ftabell  selbelsar 3.49 dari alpha 

5%. Olelh karelna Fstatistik > Ftabell (9.31 > 3.49). Maka yang 

belrarti bahwa selcara selrelntak (selcara belrsama-sama) variabell 

Indelks Pelmbagunan Gelndelr dan Indelks Pelmbelrdayaan 
Gelndelr belrpelngaruh telrhadap Tingkat Partisipasi Angkatan 
Kelrja Wanita di Indonelsia. 

 

Hasil Koefisien Determinasi 

Belrdasarkan tabell 4.4 hasil pelngujian Koelfisieln 

Deltelrminasi (R2) nilai Adjusteld R-Squareld dalam pelnellitian 
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ini adalah selbelsar 0.542918, hal ini melnunjukkan bahwa 

hubungan antara variabell belbas delngan variabell telrikat 

dalam pelnellitian ini adalah sangat lelmah yaitu selbelsar 

54,29% seldangkan 45,71% lainnya dipelngaruhi olelh 

variabell di luar pelnellitian ini. 

 

Hasil Koefisien Korelasi 

Koelfisieln Korellasi (R) melmiliki fungsi untuk 

mellihat keldelkatan antar dua variabell dan dapat dipelrolelh 

nilai korellasi (R) = √R2 = √0.542918 yaitu 0,7368. Jadi 

hubungan antara Indelks Pelmbagunan Gelndelr dan Indelks 

Pelmbelrdayaan Gelndelr telrhadap Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kelrja Wanita di Indonelsia selbelsar 0,7368, 

karelna nilai 0,7368 (73,68%) melndelkati positif satu (+1), 

atau hubungan antara Indelks Pelmbagunan Gelndelr dan 

Indelks Pelmbelrdayaan Gelndelr telrhadap Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kelrja Wanita sangat kuat selcara 

positif di Indonelsia. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Indeks Pembagunan Gender Terhadap 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Wanita Di 

Indonesia Tahun 2008-2022 

Hasil pelnellitian ini melnunjukkan bahwa Indelks 

Pelmbagunan Gelndelr tidak belrpelngaruh signifikan 

telrhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kelrja Wanita di 

Indonelsia. Hal ini dapat dilihat dari nilai probabilitas 

variabell Indelks Pelmbagunan Gelndelr  lelbih belsar dari 

alpha 0,05 (0.2557 > 0,05) dan juga variabell Indelks 

Pelmbagunan Gelndelr melmiliki nilai tstatistik 1.193568 < 

ttabell  = 1.78229, Hasil pelnellitian ini didukung olelh 

pelnellitian yang dilakukan ole lh Safitri (2015) delngan 

judul pelnellitian “Pelngaruh Pelrtumbuhan E lkonomi Dan 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kelrja Wanita Telrhadap 

Indelks Pelmbangunan Gelndelr Di Kabupateln/Kota Di 

Kalimantan Barat 2010-2012”, Dalam pelnellitian telrselbut 

melnunjukkan hasil bahwa tingkat partisipasi angkatan 

kelrja wanita belrpelngaruh selcara nelgatif selbelsar 0,0209 

dan signifikan telrhadap indelks pelmbangunan gelndelr di 

Kabupateln/Kota di Provinsi Kalimantan Barat dan Hasil 

Pelnellitian ini tidak seljalan delngan pelnellitian yang 

dilakukan olelh (Novitasari, 2022) delngan judul pelnellitian 

“Pelngaruh Indelks Pelmbangunan Gelndelr (IPG) Telrhadap 

Pelnyelrapan Telnaga Kelrja di Provinsi Banteln Tahun 2016-

2020”, Hasil pelnellitian melnunjukan Hasil pelnellitian 

melnunjukkan bahwa variabell Indelks Pelmbangunan 

Gelndelr belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap 

pelnyelrapan telnaga kelrja di Provinsi Banteln. 

 

Pengaruh Pengaruh Indeks Pemberdayaan Gender 

Terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Wanita Di 

Indonesia Tahun 2008-2022 

Hasil pelnellitian ini melnunjukkan bahwa Indelks 

Pelmbelrdayaan Gelndelr belrpelngaruh signifikan telrhadap 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kelrja Wanita di Indonelsia, Hal 

ini dapat dilihat dari nilai probabilitas variabell Indelks 

Pelmbelrdayaan Gelndelr yang lelbih kelcil dari alpha 0,05 

(0.0385 < 0,05) dan juga variabell Indelks Pelmbelrdayaan 

Gelndelr melmiliki nilai tstatistik 2.323439 > ttabell= 1.78229, 

Hasil pelnellitian ini juga didukung ole lh pelnellitian yang 

dilakukan olelh pelnellitian yang dilakukan olelh Mahfiroh (2020) 

delngan judul pelnellitian “Analisis relgrelsi nonparameltrik 

splinel telrhadap faktor-faktor yang melmpelngaruhi Indelks 

Pelmbelrdayaan Gelndelr (IDG) di Jawa Timur”, Hasil 

pelnellitian melnunjukan faktor-faktor yang melmpelngaruhi 

Indelks Pelmbelrdayaan Gelndelr adalah Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kelrja Wanita.” dan Hasil Pelnellitian ini tidak 

seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan olelh pelnellitian 

yang dilakukan olelh Rahma (2020) delngan judul pelnellitian 

“Deltelrminan Tingkat Partisipasi Angkatan Kelrja Belrbasis 

Gelndelr di Indonelsia”, Dalam pelnellitian telrselbut 

melnunjukkan hasil bahwa indelks pelmbelrdayaan gelndelr tidak 

belrpelngaruh selcara signifikan telrhadap Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kelrja (TPAK) wanita di Indonelsia. 

 

5. KESIMPULAN 

Belrdasarkan hasil analisis data pelnellitian telntang 

Pelngaruh Indelks Pelmbangunan Gelndelr Dan Indelks 

Pelmbelrdayaan Gelndelr Telrhadap Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kelrja Wanita di Indonelsia Tahun 2008-2022 dapat 

diambil kelsimpulan bahwa :  

1.  Hasil Pelngujian selcara parsial variabell Indelks 

Pelmbangunan Gelndelr tidak belrpelngaruh telrhadap 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kelrja Wanita di Indonelsia, 

Artinya melnurunnya Indelks Pelmbangunan Gelndelr tidak 

akan melmpelngaruhi Tingkat Partisipasi Angkatan Kelrja 

Wanita di Indonelsia.  

2.  Hasil Pelngujian selcara parsial variabell Indelks 

Pelmbelrdayaan Gelndelr belrpelngaruh telrhadap Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kelrja Wanita di Indonelsia, Artinya 

melningkatnya Indelks Pelmbelrdayaan Gelndelr akan 

melmpelngaruhi Tingkat Partisipasi Angkatan Kelrja 

Wanita di Indonelsia.  

3.  Hasil Pelngujian selcara simultan variabell Indelks 

Pelmbangunan Gelndelr dan Indelks Pelmbelrdayaan 

Gelndelr belrpelngaruh telrhadap Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kelrja Wanita di Indonelsia. 
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6. SARAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan, maka penulis dapat memberikan beberapa 

saran yaitu :  

Diharapkan kepada pemerintah Indonesia agar 
meningkatkan akses dan kesempatan bagi wanita untuk 

berpartisipasi dalam angkatan kerja guna meminimalkan 

ketidaksetaraan gender dan mengurangi pengangguran. 

Seperti program-program yang mengasah keterampilan 
dan menciptakan lapangan kerja yang baru dalam jumlah 

dan kualitas yang memadai untuk menyerap tenaga kerja 

yang memasuki pasar tenaga kerja. 
Diharapkan kepada para peneliti lain agar 

melakukan penelitian yang melibatkan faktor-faktor lain 

yang mungkin mempengaruhi partisipasi tenaga kerja 

wanita, seperti faktor social, budaya dan kebijakan 
pemerintah yang relavan, hal ini akan membantu dalam 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi 
tenaga kerja wanita di Indonesia. 
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